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This study was conducted to analyze the effect of the financial 
performance on stock returns on companies listed in the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) 2011-2013. Measurement of financial performance used in this 
research is by using financial ratio is Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Return on Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) to predict stock 
returns on companies listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2011-2013. 
This study population used is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2011-2013. The sample used in this study is done by 
using purposive sampling method based on specific criteria include: companies 
listed on the Stock Exchange in 2011-2013, the company provides a complete 
financial statement data from the years 2011-2013, and the company has the 
necessary financial reporting data on this research. The data used in the capture 
of publication ICMD 2014 and the official website of the Stock Exchange 
(www.idx.co.id). The samples used in this study as many as 50 companies and 
using regression analysis techniques. 
Results of the research that has been done by using multiple 
regression analysis showed that partially shows the Current Ratio (CR) and Debt 
to Equity Ratio (DER) had no significant effect on stock returns, while the Return 
on Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) have a significant influence on 
stock return of manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 
(BEI) 2011-2013. The results together (simultaneously) which consists of 
financial ratios Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets 
(ROA) and Return On Equity (ROE) have a significant influence on stock returns 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 
kinerja keuangan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Pengukuran kinerja 
keuangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan rasio 
keuangan yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On 
Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) untuk memprediksi return 
sahamperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2011-2013. 
Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu meliputi: perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013, perusahaan menyediakan 
data laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2011-2013, dan perusahaan 
mempunyai data laporan keuangan yang dibutuhkan pada penelitian ini. Data 
yang digunakan di ambil dari publikasi ICMD 2014 dan situs resmi dari BEI 
(www.idx.co.id). Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 
50 perusahaan dan menggunakan teknik analisis regresi berganda. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa secara parsial menunjukkan 
Current Ratio (CR) dan  Debt to Equity Ratio (DER) tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham perusahaan, sedangkan Return 
On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Hasil penelitian secara bersama-
sama (simultan) rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) 
mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap return saham perusahaan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal (capital market) merupakan suatu pasar yang digunakan 
untuk berbagai transaksi jual beli instrumen keuangan jangka panjang 
(sekuritas), berupa surat utang (obligasi), saham, reksa dana, dan lain-lain. 
Pasar modal dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan sumber pendanaan bagi perusahaan ataupun institusi lainnya 
(misalnya pemerintah) dan sebagai sarana investasi bagi para investor. Fungsi 
pasar modal bagi perusahaan yaitu sebagai sarana mendapatkan dana dari 
masyarakat pemodal (investor) untuk pendanaan usaha perusahaan. Fungsi 
lain pasar modal bagi masyarakat yaitu sebagai tempat berinvestasi untuk 
mendapatkan keuntungan melalui instrumen keuangan seperti saham, 
obligasi, reksa dana, dan lain-lain sesuai karakteristik keuntungan dan risiko 
dari masing-masing instrumen. 
Perusahaan manufaktur adalah suatu industri yang kegiatannya 
membutuhkan modal dari investor, sehingga perusahaan manufaktur harus 
bisa menjaga likuiditas atau kesehatan keuangan perusahaan. Apabila terjadi 
kesulitan keuangan pada perusahaan manufaktur, maka akan timbul pengaruh 
yang sangat besar terhadap perusahaan. Sehingga diperlukan analisis agar 
kesulitan keuangan (financial distress) dan kemungkinan kebangkrutan dapat 
diketahui lebih dini dan perusahaan dapat menentukan keputusan atau 
kebijakan untuk arah perusahaan selanjutnya.  
Investor yang telah melakukan investasi di pasar modal dengan 
membeli saham perusahaan akan mengharapkan return saham yang tinggi di 
waktu yang akan datang dari investasi saham yang telah ditanamkan pada 
pasar modal. Salah satu cara yang dapat digunakan investor dalam menilai 
suatu saham perusahaan yaitu dengan mengamati kinerja keuangan 
perusahaan yang menerbitkan saham dalam pasar modal. Oleh karena itu, 
return saham sangat penting bagi investor karena menjadi tolak ukur dalam 
pengambilan keputusan untuk menginvestasikan hartanya. 
 Informasi lain yang dapat menjadi pertimbangan para investor 
menginvestasikan hartanya adalah informasi tentang kinerja perusahaan dan 
persepsi mereka terhadap kewajaran harga sekuritas (saham). Kinerja 
perusahaan dapat dinilai dari perbandingan rasio fundamental pada 
perusahaan tersebut. Sedangkan persepsi terhadap kewajaran harga sekuritas 
(saham) yaitu apabila pasar modal efisien secara informasional, harga 
sekuritas-sekuritasnya merupakan semua informasi yang relevan.  
Para insvestor yang melakukan investasi pada perusahaan dengan 
membeli saham, mereka akan menganalisis terlebih dahulu kondisi dari 
perusahaan tersebut agar investasi yang mereka lakukan dapat memberikan 
return yang tinggi. Tujuan para investor melakukan investasi adalah 
mendapat return yang tinggi, maka dari itu investor menggunakan banyak 
cara agar dapat mencapai tujuan tersebut. Dengan analisis sendiri terhadap 
perilaku perdagangan saham ataupun dengan menggunakan sarana yang di 
dapat dari analisis di pasar modal. Pola perilaku perdagangan dalam pasar 
modal memberikan kontribusi bagi pola perilaku harga saham dalam pasar 
modal. Pola perilaku dari harga saham tersebut dapat menentukan pola dari 
return yang diperoleh dari saham (Budi 2003, dalam Nathaniel, 2008). Rasio 
keuangan akan berguna dalam memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, 
hasil operasi, kondisi dari keuangan sekarang, dan diwaktu yang akan datang 
(Tuasikal 2002, dalam Subalno, 2009).  
Berdasarkan pada latar belakang tersebut dan adanya suatu masalah 
dalam perusahaan maka diperlukan penelitian kembali untuk mengetahui 
pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap return saham yang pada akhirnya 
hasil penelitian tersebut dapat digunakan oleh investor untuk menentukan 
keputusan investasi. Dengan demikian penelitian ini akan menggunakan judul 
“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada 




 B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang dianggap penting untuk diteliti sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return 
Saham pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
Return Saham pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Return 
Saham pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Return 




A. Return Saham 
Return adalah jumlah keuntungan atau kerugian dari investasi selama 
jangka waktu tertentu, pada umumnya diukur sebagai perubahan nilai 
ditambah dengan uang yang didistribusikan selama periode tertentu dan 
dinyatakan dalam persentase dari nilai investasi awal menurut Gitman (2012). 
Oleh karena itu, tujuan dari investasi yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan 
para investor. Return saham dibagi menjadi 2 bentuk yaitu deviden dan 
capital gain, deviden berupa bagian laba perusahaan yang diterima oleh 
investor seperti uang tunai, saham, atau properti, kemudian capital gain 
merupakan selisih antara harga pembelian dengan harga jual. Penelitian ini 
menggunakan konsep capital gain yaitu merupakan selisih antara harga saham 
saat ini (Closing price bulanan periode t) dengan harga saham pada periode 
sebelumnya (Closing price bulanan periode t-1) dibagi dengan harga saham 
pada periode sebelumnya (Closing price bulanan periode t-1). 
B. Signalling Theory 
Signalling Theory merupakan suatu penjelasan dari asimetri 
informasi. Terjadinya asimetri informasi dikarenakan pihak manajemen 
 memiliki lebih banyak informasi tentang prospek perusahaan. Fungsi dari 
teori ini adalah untuk mempermudah investor dalam mengembangkan saham 
yang akan dibutuhkan manajemen perusahaan untuk menentukan arah dan 
prospek perusahaan ke depan. Signaling Theory dapat memberikan penjelasan 
tentang dorongan mengapa suatu perusahaan bersedia memberikan laporan 
keuangan kepada pihak luar. Informasi yang kurang lengkap mengenai 
perusahaan akan menyebabkan pihak luar perusahaan berusaha melindungi 
dirinya dengan memberikan harga yang rendah terhadap perusahaan tersebut 
(Ika, 2011). 
C. Rational Expectation Theory 
Rational Expectation Theory digunakan untuk menunjukkan suatu 
cara generasi ekonomi dalam melakukan peramalan di waktu yang akan 
datang (Subalno, 2009). Rational Expectation Theory memiliki dua asumsi 
yang menjadi dasar teori. Asumsi yang pertama yaitu semua pelaku kegiatan 
ekonomi bertindak secara rasional dan mengetahui semua kegiatan ekonomi 
serta mempunyai informasi yang lengkap tentang peristiwa-peristiwa yang 
telah terjadi dalam kegiatan perekonomian. Asumsi kedua yaitu semua jenis 
pasar dapat beroperasi secara efisien dan dapat beradaptasi dengan cepat ke 
arah perubahan yang terjadi.  
D. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Return Saham 
Faktor yang paling penting dan sering digunakan oleh investor dan 
calon investor dalam memilih saham perusahaan yaitu dengan melihat kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
yang baik akan menawarkan return saham yang tinggi jika di bandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang buruk. Faktor yang 
bersifat makro yang dapat mempengaruhi return saham perusahaan yaitu 
antara lain inflasi, suku bunga, nilai tukar (kurs), dan faktor non ekonomi 
(keamanan, kondisi sosial dan politik). Faktor yang bersifat fundamental 
yaitu faktor yang berkaitan secara langsung dengan kinerja perusahaan 
tersebut. Selain faktor di atas kondisi dari perusahaan juga dapat menjadi 
tolak ukur seberapa besar risiko yang akan di tanggung investor. 
 E. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan 
perusahaan tersebut, berdasarkan laporan keuangan investor dapat menilai 
kinerja keuangan perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 
investasi pada perusahaan tersebut. Analisis rasio merupakan cara yang sering 
digunakan di dalam analisis laporan keuangan (Kusumo, 2011). Rasio 
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan empat rasio 
yaitu. 
1. Current Ratio (CR) 
Current Ratio (CR) merupakan rasio kekayaan lancar (dapat dengan 
cepat dijadikan uang) dengan hutang lancar atau hutang jangka pendek. 
Fungsi Current Ratio (CR) yang lain adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang-hutang perusahaan, memperlihatkan 
keamanan (Margin of safety) kreditur jangka pendek, mempunyai 
kemampuan dalam menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban lancar jangka pendek, kemampuan perusahaan 
dalam menyangga keuangan apabila terjadi kerugian perusahaan, dan 
dalam mempersiapkan cadangan dana lancar perusahaan apabila sewaktu-
waktu digunakan (Gian, 2011). 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER)  merupakan rasio solvabilitas yang 
menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri untuk dijadikan 
sebagai jaminan atas semua hutang-hutang dari perusahaan. Debt to Equity 
Ratio (DER) menunjukkan rasio hutang yang merupakan perbandingan 
dari seluruh hutang baik hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 
dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan (Van Horne, 2005). 
Sehingga Debt to Equity Ratio (DER) berfungsi untuk mengukur tingkat 
penggunaan dari hutang terhadap shareholder’s equity yang dimiliki oleh 
perusahaan dan juga  menggambarkan struktur modal perusahaan sehingga 
tingkat risiko dapat dilihat. 
 
 3. Return On Asset (ROA) 
 Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas digunakan 
untuk mengukur efektivitas atau kemampuan dari perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang 
dimiliki. Return On Asset (ROA) akan menunjukkan nilai yang tinggi 
apabila kinerja dari perusahaan baik, kemudian return akan menjadi 
semakin besar (Subalno, 2009). Return on Asset (ROA) disebut juga 
dengan Return on Investment (ROI) atau tingkat pengembalian suatu 
investasi. 
4. Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. Menurut Rinati (2008). Return On Equity (ROE) 
mempunyai hubungan yang positif terhadap return saham, sehingga nilai 
Return On Equity (ROE) yang tinggi akan menyebabkan return saham 
perusahaan akan semakin besar. 
F. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarka uraian ditas maka kerangka pemikran dalam penelitian ini 











Kerangka Pemikiran Teoritis 
Return On Equity (ROE) 
Current Ratio (CR) 
Return On Asset (ROA) 
 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Return Saham 
 
 G. Hipotesis 
Berdasarkan dengan kerangka pemikiran teoritis di atas, maka dapat 
ditarik hipotesis sementara yaitu : 
Ha1 : Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Ha2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Ha3 : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Ha4 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap return saham pada 





A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Return saham perusahaan manufaktur merupakan variabel terikat 
dalam penelitian. Return saham merupakan tingkat keuntungan yang 
diperoleh investor yang telah melakukan investasi yaitu selisih antara 
harga saham pada periode sekarang (Closing price bulanan pada periode 
t) dengan harga saham pada periode sebelumnya (Closing price bulanan 
pada t-1) dibagi dengan harga saham pada periode sebelumnya (Closing 
price t-1) (Subalno, 2009). Return saham dihitung menggunakan rumus : 
              ( Pt – Pt − 1 ) 
Rt  =           
                    Pt – 1 
 
Keterangan : 
Rt = Return saham bulanan 
Pt = Closing Price bulanan periode t 
Pt-1 = Closing Price bulanan periode t-1 
 2. Variabel Bebas (independent variabel) 
  Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi besar 
kecilnya variabel terikat. Pada penelitian ini akan menggunakan empat 
variabel bebas yang ditandai dengan X1, X2, X3, dan X4 yaitu : 
a. Current Ratio (CR) 
Current Ratio (CR) adalah perbandingan antara Aktiva Lancar 
(Current Asset) dengan Hutang Lancar (Current Liabilities). Current 
Rasio (CR) digunakan untuk mengukur kemampuan dari perusahaan 
dalam membayar semua kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio 
(CR) dapat dihitung dengan rumus : 
                    Current Asset 
CR =     
Current Liabilities 
 
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara seluruh 
kewajiban dengan modal sendiri yang dimiliki emiten.  Debt to Equity 
Ratio (DER) digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang 
dimiliki perusahaan yang akan dijadikan jaminan hutang perusahaan. 
Debt to Equity Ratio (DER) dapat dihitung dengan rumus : 
         Total Debt 
DER =     
         Total Shareholder Equity 
 
c. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan suatu indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba sebelum pajak atas total aktiva. Nilai Return On 
Asset (ROA) dapat diketahui dengan rumus: 
          EBIT 
ROA =     
       Total Asset 
 
 
 d. Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax) 
berdasarkan dengan total modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus : 
           EAT 
ROE =  
                         Total Equity 
 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Dalam penelitian ini poplusi yang digunakan adalah Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-2013. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive samping 
agar mendapatkan sampel yang sesuai dengan penelitian. Kriteria sampel 
yang harus dimiliki yaitu antara lain: 
1. Perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dari tahun 2011-2013. 
2. Mempunyai data Laporan keuangan dari tahun 2011-2013. 
3. Sampel yang digunakan mempunyai data yang lengkap. 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitaf 
dan time series dari periode 2011-2013. Sumber data dapat diperoleh dari 
Pojok Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesian Capital Market Direktory 
(ICMD) dan sumber-sumber yang mungkin terlibat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian  ini yaitu dengan metode 
dokumentasi, semua data dalam penelitian ini yang bersumber dari Pojok 
Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesian Capital Market Direktory (ICMD). 
E. Metode Analisis 
 Penelitian ini menggunakan tehnik analisis regresi berganda agar 
dapat mengetahui gambaran mengenai hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen melalui Program SPSS dan Microsoft Exel. 
 Kemudian menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji 
statistik t, uji statistik F, dan koefisien determinasi (R
2
) untuk mengetahui 





A. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dilihat pola penyebaran 
data disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model 
regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. Sehingga variabel 
dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan variabel 
independen yang terdiri dari rasio CR, DER, ROA dan ROE tidak 
terdapat multikolinearitas karena nilai dari VIF kurang dari 10 dan nilai 
dari Tolerance lebih dari 0,10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji Glejser menunjukan semua variabel 
independen yang terdiri dari rasio CR, DER, ROA dan ROE mempunyai 
nilai probabilitas signifikansi di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai dari Durbin-Watson (DW 
test) adalah sebesar 1,840 dan  menunjukkan nilai DW diantara du dan 4-
du (1,7881 < 1,840 < 2,2119) sehingga model regresi yang digunakan 
tersebut tidak terdapat autokorelasi. 
 
 
 B. Hasil Uji Regrsi Berganda 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda, maka persamaan regresi 
penelitian adalah: 
Y = 0,087 +0,008X1 - 0,017X2 +0,135X3 + 0,056X4  
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Koefisien regresi CR (X1) adalah 0,008 yang artinya setiap kenaikan 
ataupun penurunan nilai CR sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel 
independen lainnya tetap, maka nilai dari retun saham akan mengalami 
kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,008 satuan. 
b. Koefisien regresi DER (X2) adalah -0,017 yang artinya setiap kenaikan 
ataupun penurunan nilai DER sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel 
independen lainnya tetap, maka nilai dari retun saham akan mengalami 
kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,017 satuan. 
c. Koefisien regresi ROA (X3) adalah 0,135 yang artinya setiap kenaikan 
ataupun penurunan nilai ROA sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel 
independen lainnya tetap, maka nilai dari retun saham akan mengalami 
kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,135 satuan. 
d. Koefisien regresi ROE (X4) adalah 0,056 yang artinya setiap kenaikan 
ataupun penurunan nilai ROE sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel 
independen lainnya tetap, maka nilai dari retun saham akan mengalami 
kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,056 satuan. 
C. Hasil Uji Statistik t 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil dari output SPSS menunjukkan nilai t hitung  
dari Current Ratio (CR) adalah positif 0,390 dengan tingkat signifikansi  
0,697. Karena nilai signifikansi 0,697 > 0,05 maka dengan demikian Ha1 
ditolak, bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif  tidak signifikan 
terhadap return saham. Hasil penelitian dari Current Ratio (CR) tidak 
signifikan dikarenakan oleh informasi dari CR mengindikasikan tidak 
menyebabkan perubahan pada return saham perusahaan. Sehingga 
informasi dari CR kurang menarik minat investor dalam melakukan 
 investasi pada perusahaan dan CR tidak dapat dijadikan dasar sebagai 
pertimbangan dalam penilaian kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Subalno (2009) dan 
Kusumo (2011) bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap return saham. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil dari output SPSS menunjukkan nilai t hitung 
dari Debt to Equity Ratio (DER) adalah negatif 0,632 dengan tingkat 
signifikansi  0,528. Karena nilai signifikansi 0,528 > 0,05 maka dengan 
demikian Ha2 ditolak, bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
negatif  tidak signifikan terhadap return saham perusahaan. Debt to 
Equity Ratio (DER) memberikan informasi tentang kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan baik hutang jangka 
pendek maupun jangka panjang, sehingga sebagian investor beranggapan 
bahwa perusahaan yang mempunyai nilai Debt to Equity Ratio (DER) 
yang tinggi akan membebani keuangan perusahaan dan dapat merugikan 
investor yang telah menanamkan modalnya. Sebagian investor juga 
beranggapan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai Debt to Equity 
Ratio (DER) yang tinggi, perusahaan tersebut sedang dalam pertumbuhan 
sehingga banyak membutuhkan pendanaan yang lebih cepat yang dapat 
diperoleh melalui pihak ketiga (Kusumo, 2011). Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Subalno (2009) dan 
Kusumo (2011) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan. 
3. Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil dari output SPSS menunjukkan nilai t hitung 
dari Return On Asset (ROA) adalah positif 2,070 dengan tingkat 
signifikansi 0,040. Karena nilai signifikansi 0,040 < 0,05 maka dengan 
demikian Ha3 diterima, bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 
positif  signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan nilai pada Return 
 On Asset (ROA)  akan memberikan konstribusi yang positif dan 
signifikan terhadap perubahan return saham pada perusahaan 
manufaktur. Setiap kenaikan ataupun penurunan nilai Return On Asset 
(ROA) akan berpengaruh  terhadap kenaikan dan penurunan return 
saham perusahaan manufaktur. Perusahaan yang dapat menghasilkan 
keuntungan yang besar, maka return saham yang akan diterima investor 
akan semakin tinggi pula. Return saham yang tinggi akan menarik minat 
investor ataupun calon investor untuk memiliki saham perusahaan 
tersebut. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Subalno (2009), Ika (2011) dan Kusumo (2011). bahwa 
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
4. Pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil dari output SPSS menunjukkan nilai t hitung 
dari Return On Equity (ROE) adalah positif  2,255 dengan tingkat 
signifikansi  0,026. Karena nilai signifikansi 0,026 < 0,05 maka dengan 
demikian Ha4 diterima, bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh 
positif  signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur. 
Sehingga rasio Return On Equity (ROE) dapat digunakan para investor 
ataupun calon investor untuk memprediksi return saham perusahaan 
manufaktur. Nilai ROE yang semakin besar akan menunjukkan semakin 
kuatnya kedudukan para pemegang saham. Hal tersebut akan 
menunjukkan kinerja dari perusahaan semakin baik dalam pengembalian 
modal yang telah ditanamkan para investor, sehingga return saham yang 
di peroleh investor akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ika (2011) dan Widyawati (2012) bahwa 
Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
D. Hasil Uji Statistik F 
Hasil uji statistik F menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Sehingga 
variabel independen yang terdiri dari Current Ratio (X1), Debt to Equity 
Ratio (X2), Return On Asset (X3), dan Return On Equity (X4) secara serentak 
 (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu return saham perusahaan (Y). 
E. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) atau Adjusted R Square adalah 
0,267 atau 26,7% artinya rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian 
yaitu Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Return On Asset (X3), 
dan Return On Equity (X4) hanya mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 
return saham perusahaan (Y) sebesar 26,7% sedangkan 73,3% lainya 






Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja 
keuangan berdasarkan rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity 
(ROE) terhadap return saham perusahaan manufaktur. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pengujian yang telah dilakukan terhadap 150 sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2013, 
maka diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan Current Ratio (CR) tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham, sehingga Current 
Ratio (CR) tidak dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan terhadap 
return saham perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2011-2013 . 
2. Hasil penelitian menunjukkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham, sehingga 
Debt to Equity Ratio (DER) tidak dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan terhadap return saham perusahaan manufaktur yang 
terdafatar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2013. 
 3. Hasil penelitian menunjukkan  Return On Asset (ROA) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham, sehingga Return On 
Asset (ROA) dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan terhadap 
return saham perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2011-2013. 
4. Hasil penelitian menunjukkan  Return On Equity (ROE) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham, sehingga Return On 
Equity (ROE) dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan terhadap 
return saham perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2011-2013. 
5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity 
(ROE) secara silmultan mempunyai pengaruh terhadap return saham 
perusahaan. Sehingga secara simultan dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan terhadap return saham perusahaan manufaktur yang 
terdafatar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2013. 
B. Saran 
 Berdasarkan dari kesimpulan, maka penulis memberikan saran kepada 
penelitian selanjutnya agar melakukan perbaikan, yaitu antara lain : 
1. Jumlah rasio keuangan yang digunakan sebagai variabel independen 
dalam penelitian sebaiknya lebih diperbanyak.. 
2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebaiknya 
diperbanyak dan pemilihan sampel secara random agar sampel dapat 
mewakili populasi. 
3. Faktor eksternal dari perusahaan lebih dipertimbangkan, karena faktor 
tersebut mungkin mempengaruhi perusahaan dalam melakukan bisnis 
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